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Abstract

This research'was conducted to assess the potency of agricultural
wastes as livestock roughage and to analysis factors affecting the
availability of agricultu.ul *urt.r in short und long period. The research
used time series data from 1990 to 2009. These secondary data were
descriptively analyze{ all of the variables were stationary managed and
then be analyzed using Error Conection Model. The result showed that
the rate of livestock population was 973432.04 AU, where 187403.7
(52%) among of thern were cattle. Canying capacity index of the
agricultural wastes in Central Java based on its BK and TDN
respectively were 2.85 and 2.19, both were on medium category. The
potency of agricultural wastes was negative significantly affected by the
livestock population, the human population and the wide of com
harvested both on short and long term. The increasing of carrying
capacity index had a significant influence on the availability of
agricultural wastes.

Key words: agricultural wastes, potency, ECM

Pendahuluan

Hijauan pakan merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam sistem
usaha peternakan ruminansia. Pada pertemakan rakyat, temak diiritegrasikan dengan
pertanian tanaman pangan, perkebunan atau kehutanan, sedangkan pada petemakan
komersial ternak dipelihara dengan sistem feedlot. Produksi hijauan pakan selain
dipengaruhi oleh jenisnya, juga dipengaruhi oleh musim. Lahan yang luas dengan curah
hujan yang cukup sepanjang tahun merupakan faktor yang sangat menguntungkan bagi
ketersediaan hijauan pakan untuk ternak.

Lahan di Pulau Jawa sudah sangat terbatas untuk pemeliharaan ternak maupun
sumber pakan hijauan. Pemanfaatan lahan tidur dan lahan integrasi masih rendah
sedangkan lahan yang dimiliki petemak sempit. Hal ini menyebabkan ketersediaan
pakan menjadi sangat kurang (llham, 1995). Penyediaan pakan dari segi kualitas,
kuantitas maupun kesinambungan ketersediaannya merupakan faktor penting dalam
upaya peningkatan produktivitas ternak (Winugroho, 2002). Namun, di Jawa Tengah
ketersediaan hijauan pakan sangat fluktuatif sepanjang tahun. Jumlah penduduk yang
semakin meningkat mengakibatkan semakin sempitnya lahan pertanian, disamping

629



|SBN : 978 - 602- 95808 - 2 - 2 Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan Ke-3
Fakultas Peternakan Universiras Padjadjaran

" Road To Green Farming"

adanya kecenderungan petani menanam tanaman pangan atau perkebunan daripada
menanam hij auan pakan ternak (Soebarino to, 1997)

Dukungan hijauan pakan, selama ini diperoleh dari limbah pertanian, yang
kontinuitas produksinya sangat tergantung pada kondisi iklim (Arifin et ai. i998),
sehingga produktivitasnya sangat berfluktuasi. Kontribusi limbah pertanian untuk suplai
hijauan pakan cukup besar dengan adanya intensifikasi pertanian dan sistem integrasi
tanaman temak (Tabrany et a\.2007).

Kebutuhan temak akan hijauan pakan biasa ditentukan bertlasarkan bobot segar,
bahan kering, atau TDN (7olal Digestible Nutrient: totai nutrisi tercerna) fNell dan
Rollinson, 1974). Untuk rnemudahkan penghitungan, tanpa mengabaikan ketepatan,
kebutuhan hijauan bagi sapi menggunakan patokan dari NRC, 1,ailu 5,8 kg bahan kering
per unit ternak (UT) per hari (NRC, 1976), sedangkan kebutuhan nutrisinya ditetapkan
2,3 kg TDN (Hermawan dan Lubis, l99l).

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui poterrsi limbah pertanian
sebagai hijauan pakan ruminansia, khususnya untuk pengembangan sapi potong. Kajian
meruntut pada kemampuan wilayah dalam mendukung sumber hijauan untuk
perkembangan produktivitas ternak sapi potong, serta estimasi potensi hijauan dengan
mempertimbangkan faktor-faktor kebijakan yang mempengaruhi ketersediaan sumber-
sumber hijauan pakan dalam jangka pendek dan jangka panjang.

Materi dan Metode
' I 

Penelitian ini menggunakan data sekunder deret waktu sejak tahun 1990 sarnpai
dengan 2009. Peubah yang digunakan dalam model faktor yang secara langsung
maupun tidak langsung mempengaruhi produksi limbah pertanian. Penelitian dilakukan
dalam dua aspek, yaitu : Pertama menilai daya dukung wilayah dalam penyediaan
hijauan pakan berdasarkan data deret waktu yang tersedia selama dua puluh tahun
terakhir. Pendekatan dalam menentukan kamampuan wilayah dalam pengembangan
ternak mengacu pada penghitungan daya dukung limbah pertanian berdasarkan produksi
potensial dan produksi efektif dengan asumsi bahwa satu satuan ternak (l ST)
ruminansia rata-rata membutuhkan bahan kering sebanyak 6,25 kgft-rari atau 2.2g1,25
kfahun, kebutuhan protein kasar 0,66 kg/hari atau240,.9 kg/tahun dan kebutuhan TDN
sebesar 4,3 kglhari atau 1569,5 kg/tahun (Nutrient Research council,lgg4).

, Perhitungan daya dukung limbah berdasarkan produkii potensial dan produksi
efektif berdasarkan TDN mengacu pada Tabrany et al. (2007) mengglnakan rumus
sebagaiberikut, 

,  \
Produksi Potensial (TDN): i prod total BK(ton) x TDN 

\

D D LP b erd asarkan TDN (a, b, c, d, e, f, g ) = -i:-:lY -:TI*-::f *:] -:l
Kebutuhan TDN

dimana DDLP : daya dukung limbah pertanian, a:jerami padi, b:jerami jagung,
cierami kacang tanah, d:jerami kacang kedelai, e= daun ketela rambat, Fdaun ketela
pohon dan g:pucuk tebu.

Produksi potensial hasil ikutan pertanian adalah produksi yang tersedia
sepanjang tahun dengan asumsi tidak ada yang terbuang. Produksi efektif hasil ikutan
pertanian adalah produksi hasil ikutan pertanian yang benar-benar dimanfaatkan sebagai
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pakan ternak (Tabrany et al. 2007). Produksi efektif hasil ikutan pertanian diperoleh
dari nilai produksi potensial hasil ikutan pertanian dikalikan dengan nrlai proper use
factor (angka manfaat), yaitu untuk jerami padi sebesar 70%o,jerami jagung sebesar
75Yo, jerami kacang tanah sebesar 60%o, jeranri kacang kedelai sebesar 60Yo, jerami
ketela rambat sebesar 80o%, jerami ketela pohon sebesar 30Yo dan pucuk tebu sebesar
8C% (Reksohadiprojo, I 9S4).

Indeks daya dukung limbah pertanian dihitung berdasarkan IDDHSP
berdasarkan BK atau TDN :

Total Produksi BK atau TDN
IDDLP: - - - - - - - - - - -

I Populasi ternak ruminansia (ST) x kebutuhan BK (TDN) ST/tahun

Kriteria penilaian :
IDDLP < 2 adalah rendah, IDDLP 2 - 5 adalah sedang dan IDDLP > 5 adalah tinggi.

Kedua menilai potensi daya dukung dari perkembangan limbah pertanian
berdasarkan ketersedian limbah pertanian dalam kurun waktu 20 tahun terakhir.

Model dan Metode Analisis
Penggunaan data deret waktu dalam analisis mempunyai masalah yaitu data

serirrgkali tidak stasioner, Oleh karenanya perlu,dilakukan pengujian stasionaritas dan
membuat data tersebut menjadi stasioner. Estimasi peubah yang tidak stasioner akan
menghasilkan regresi yang semu (spurious regression) (Dickey et al. 1994 dan Thomas,
1997). Analisis menggunakan Ordinary Least Square (OLS) dengan bantuan program
Eviews 5.0.

Spesifikasi model empiris daya dukung limbah pertanian diformulasikan pada
persamaan (l) :

LDDLP : P0 + 9l LPOP + p2 LKT t-p3 LJP + p4 LTSB + 95 LHRH + p6
LHBR + p7 LLPJ + P8 LLPP*p,............. . . .. (l)

dimana : PoP:populasi sapi; KT : rasio limbah pertanian dengan ruminansia; JP:
jumlah pendudk; TSB : tingkat suku bunga, HRH: jumlah hari hujan; LPJ:luas panen
jangun dan LPP= luas panen padi serta p/ : error tefin. Semua variable dalam
persamaan di atas diberikan dalam bentuk logaritma natural. Transformasi tersebut
membawa beberapa keuntungan, antara lain, dari derivasi tingkat pertama dapat
diketahui angka elastisitas, yang nilainya sebesar koefisien variabel yang bersangkutan,
dan keuntungan kedua, akan memperbaiki pengujian statistik yang dilakukan.

Teknik estimasi yang dapat digunakan adalah Ordinary Least Square (OLS)
apabila asumsi linearitas, homoscedasticity, tidak adanya serial korelasi dan
multikolinearitas dapat terpenuhi (Engle and Granger,1987). Untuk sampai pada tujuan
yang diharapkan, maka prosedur yang dilakukan dalam beberapa tahapan berikut: (1)
Data sebelum diolahflebih lanjut diubah menjadi bentuk logaritma sehingga parameter
yang dihasilkan diifterpretasikan sebagai nilai elastisitas. (2) Uji stasionaritas pada
semua peubah untu{ mengetahui stasioner atau mengandung unit-roof (tidak stasioner).
Diferensiasi dilakukbn pada kondisi variabel tidak stastioner, hal ini untuk menghindari
terjadinya spurious regression Hasil uji statistic Dickey Fuller (DF/ADF) pada semua
peubah apakah stasioner pada beda pertama (/irst dffirence). (3) Menentukan lag
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optimal sesuai deret waktu yang digunakan, (4) Melakukan uji kointegrasi untukmemastikan apakah peubah y*g aig*akan dalam persamaan mempunyai hubunganjangka patljang. Jika derajat aireiensiasi setiap variabel tersebut sama, maka spesifikasimodel dapat mengarah pada Error corection Model (ECM). uji kointegrasi dapatdijadikan dasar penentuan estimasi persamaan yang digunakan memiliki keseimbangandalam jangka panjang atau tidak- Apabiia p..ru-Iun".stimasi lolos dari uji ini makapersamaan estimasi tersebut memiiiki keseimbangan jangka panjang (Thomas, r9g7).Estimasi uji akar unit dan kointegrasi *.rrgg*u[^n model persamaan (2) :DLDD?, 
: lr plpop, + B2 oirr, + Blbur, + F4 DLTSBT + \IDLHRH, +96DLHBR, + g7 DLL\I + pt burp, + Dypt_r*., . .......(z)- l<y<o

Dimana: D :diferensi pertama (first dffirence.): y : error Correction Term
ttt = LDDP' - Fo - gr Lpop, 

, l' r,rf, +- B: r-jp, - B4 LTSBr - 0s LHRH, -00
LHBRT _b LLPI, _ p6 LLPPI

a1= €t,rot term periode t

untuk t"l$."tuh.ui apakah spesifikasi model dengan ECM merupakan modelyang valid maka dilakukan uji terhadap Enor Correcrion Ternr (ECT). Jika hasil ujikoefisien ECT signifikan maka spesifikasi moder yang diamati varid.

Hasil dan Pembahasan

Produksi Limbah pertanian
Daya dukung rahan sebagai penyedia hijauan pakan merupakan fakror yangdapat menjadi pendorong.bagi peni.,ntungun peternakarikhururnyu peternakan rakyat.Perkembansan nrod,ufsi-hrjauan ying b.rusal dari rimbah pertanian, rumput lapangan

iln 
*-out unggul dalam kurun wat iu lgg0-200g di Jawa Tengah disajikan pada Figur

I S B N :  9 1 8 - 6 0 2 - 9 5 8 0 8  _ 2  _ 2

c ge"t geF geb
""e C ,".t ,."-

{-Limbah pert  (AU) -*-Rumput. lapangan (AU) +Rumput Unggut(AU)

Sumber : Statistik peternakan lgg0_2010(diolah)
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Hijauan pakan berasal dari limbah pertanian mempunyai kontribusi terbesar
pada tahun 2009 yaitu 43.96% arau 2.183.980 AU, kemudian diikuti oleh rumpur
unggul dan rumput lapangan masing-masing sebesar 1.597.360 AU (32.15%) dan
1.186.840 AU (23.89Yo). Total daya dukung hrjauan pakan scbanyak 4.968.175 AU
dengan laju pertumbuhan rata-rataper tahun sebesar 2.2g%.

Figur l. menunjukkan limbah pertanian masih merupakan penyedia tcrbesar
dalam mendukung petigembarrgan ternak ruminansia. Kecenderungun p"nurunan hasil
panen mengindikasikan pcnurunan ketersediaan iimbah yang dapat digunakan untuk
hijauan pakan. Luas panen padi sawah dan ladang di Jawa Tengah menuiu,, dalam dasa
\\/arsa terakhir dari l,Tljuta Ha tahrrn 1998 menjadi l,6l juta Ha tahun 2007 dan turun
lagi menjadi 0,9 juta Ha tahun 2009 sedangkan luas panen jagung turun dari 6,48 ribu
Ha tahun 1998 menjadi 5,71 ribu Ha tahun 2009 (Disnak Jawalengah, 2010).

Perkembangan produksi limbah pertanian yang terdiri dari jerami padi, jerami
jagung, jerami kacang hijau, jerami kacang kedele, daun ubi jalar, daun ketela pohon
dan pucuk tebu. Perkembangan hijauan pakan yang berasal dari limbah pertanian
produksinya mempunyai tren menurun dari tahun ie tahun (Figur l). Luas lahan
pertanian yang menurun disebabkan antara lain makin banyak lahan produktif yang
menghasilkan produk pertanian telah beralih firngsi menladi non pertanian seperti
pemukiman (Haryanto, 2009). Penyebab lain adalah menurLrnnya tingkat produktivitas
lahan yang disebabkan oleh menurunnya kesuburan tanah akibat pinggunuun pupuk
kimia (Prar4ono, 2004; Rahmanto, 2004). Hal lain yang juga rn.n;uai penyetab
menurunnya minat petani melakukan budidaya tanaman pangan karena tidak
memperoleh insentif harga yang memadai yang disebabkan fakto; ekonomi seperti
harga produk yang tidak sebanding dengan biaya input (simatup ang et al. 2004).

Populasi ternak ruminansia rata-rata sebanyak 1874037.7 AU dan sapi sebanyak
973432'04 AU merupakan 52Yo dari total populasi ruminansia. Indeks daya dukung'limbah pertanian (IDDLP) berdasarkan produksi potensial dan produksi efektif dihitung
dari total produksi pakan yang tersedia dibagi dengan jumlah kebutuhan pakan bagi
sejumlah populasi ternak ruminansia yang ada di wilayah tersebut. Hasil perhitungan
pada Tabel l. menunjukkan rataan tndeks Daya Dukung Limbah Pertanian lfOOffj ai
Jawa Tengah berdasarkan BK dan TDN masing-masing sebesar 2,85 dan 2,19 atau
berada pada kriteria sedang.

Tabel l. Produksi Limbah Pertanian Berdasarakan BK dan TDN di Jawa Tengah

Jumlah Limbah Pertanian
(ton)Ruminansia

(AU)

Sapi
Potong

(ALTahun BK TDN
IDDLP*

BK TDN
1990
t99l
t992
t993
r994
t995
t996
t997
1998

853274.9
842526.1
861306.s
89t280.6
1e6877.6

189s6s0.9
89s099.s
991390.7

1052161.9

lg35gg5,2
l9l  1280.0
t870670.9
1830061.9
t789452.9
1748843.9
r708234.8
1667625.8
1894227.2

6667266,80
486244s.37
4656342.4r
4748771.13
4428723.39
6197672.40
4223579.25
60s3676.02
6404482.77

r | l  l

2922637.5
2 t3 t482.9
2041136.4
208 1653. I
1941358.2
2716787.9

1851432
2653666.2
2807444.5

3.63 2.80
2.54 1.96
2.49 1.92
2.59 2.00
2.47 1.90
3.54 2.73
2.47 1.90
3.63 2.79
3.38 2.60
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1999 986354.1 2227366.2 523659r.13 22gs4g2 2.35
2000 t052r6r.9 2031687.2 4859774.02 21303tt.g 2.3g
20cl 103sr84.7 r836008. l 4968306.09 2177887 .6 2.7 |
2002 r0s767r.6 t96r66r.3 7706n8.16 3378024.4 3.g2
2003 104r 787.6 1837508.0i 5425321.22 2378223 2.g5
2044 1072989.67 1857256.53 4687564.97 2054823 2.52
2A05 1087502.00 tgg430g.0 48717s0.8r 2r3ss62 2.44
2006 1086886.08 20r8165.0 422357g.2s r85t432 2.0g
2007 t018437 .86 t736285.4 2990383.41 l3 10853 1.72
2008 1036821.62 1784154.5 45s0683.r3 rgg4820 2.s5
2009 t096654.43 1870418.7 4982195.25

I  .81
1 .84
2.08
3 .01
2.27
1 .94
1 .88
I  .61
1 .33
1 .96
2.05t6  /v4t6. /  4e62r95.25 2193976 2.66

P.ut?un glYj
2.19

Sum_ber: Laporan fun
dan Statistik Peternakan Jawa Tengah 200A _2010

1990-199s

Uji Stasioneritas dan Kointegrasi
Data deret waktu dikatakan stasioner jika menunjukkan pola yang konstan dari

y."Itl ke waktu. Uji stasioneritas data yang menggunakan uji Augmenred Dickey Fuller(ADF) Tabel 2. menunjukkan pada tingkat level nilai kritis McKinnon lebih kecil darinilai rstatistik (signifikan) yang berarti variable tersebut mempunyai akar unit sehinggadapat dikatakan tidak stasioner. variabel populasi ternak (pop), rasio limbah pertanian
dan ruminansia (KT), jumlah penduduk (Jp), tingkat suku bunga (TSB) dan harga berasriil (HBR) menunjukkan tidak stasioner pada tingkat level. Namun pada tingkatdiferensi pertama semua variable sudah stasioner.

. . Uji kointegrasi digunakan untuk mengestimasi hubungan jangka panjang anraravariable dependen daya dukung pakan dengan variable independent populasi ternak,rasio daya dukung p?IT dengan'jumlah ruirinansia, jumlah penauaut, tingt<at sukubunga, harga beras riil, luas panen jangung 
_dan luas pun.n padi. Residual (E_DDp)

hasil regresi antara variabel dependin 
"dan 

ina.p.na.n berdasarkan u:i ADFmenunjukkan signifikan pada taraf 1%o atau stasioner pada tingkat leuet sehlnggadapat
dikatakan variable yang digunakan cenderung menuju keseimbangan pada jangka
panjang.

Keterangan : *) berdasarkan rumin-ansia

Tabel2. Hasil Uji Stasioneritas A nted Dickey Fuller

Variabel t-statistic t-

Level statistic Sig Keterangan
Sig Keterangan FD

LPOP 0.563608 ns

LKT -0.57983 ns

LJP -0.39097 ns

LTSB -1.8792 ns

LHRH _5.09702 ***

TS 4.35654 **.* s

TS 5.10566 ***  s

rs 3.2s75; ** s

TS 4.55656 **,F s

S g.g694; **d. s
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TS 4.41982 *** S

6.  16016 *  + , r  s

6 .31995 * * *  S
x * *

LLPP
E DDP

-2.59586,
-6.78955

S
S

Keterangan:
FD: first diffbrence
ns: non signifikan
TS=idak stasioner
S:stasioner

***: signif lkan a=l96
**: signif ikan a:So/o
*: sisnifikan o.:109/o

Faktor-faktoryang mernpengaruhi ketersediaan hi jauan pakan di Jarva Tcngah

Uji kointegrasi Engle-Granger menghasilkan estimasi faktor-faktor yang
mempengaruhi daya dukung pakan dalam jangka panjang (Tabel 3). Hasil estimasi
menunjukkan bahwa peubah populasi sapi, jumlah penduduk dan luas panen.jagung
menunjukkan pengaruh negatif baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka
panjang. Ini berarti peningkatan jumlah populasi sapi I o/o s€carasignifikan menurunkan
daya dukung pakan limbah pertanian sebesar i,02 p..se,.,. Demikian juga makin
meningkat jumlah penduduk dan makin luas areal tanam jagung akan nt.nuiunkun daya
dukung limbah pertanian sebesar 3,77 dan 0,39 o/o. Peubah rasio limbah cian ruminansia
menunjukkan pengaruh positif yang signifikan.

Tabel 3. Hasil Estimasi Daya dukung Limbah Pertanian Dalam Jangka
Pendek dan Jangka paniang

Variabel Notasi Koefisien probabilitas Signifikan
SR LR SR LRSR

Konstanta
Populasi sapi
Kepadatan temak
Jumlah penduduk
Tingkat suku
bunga
Jumlah hari hujan
Harga Beras riil
Luas panenjagung
Luas panen padi
Penyesuai DD

14kan

19,34924
POP -2,02452
KT t,149733
JP -3,77099

TSB 0,170596
HRH -0,92433
HBR 0,06212
LPJ -0,39489

LPP -0,46205 0,492319 0,5699
0,0008

0,456 ns ns
,1. {. *

0,006512 0,1738 0,8296 ns ns.
-1,527321 0,0194 0,019 ** ***
1,130231 0,013 0,0039 *+* ***

-6,214701 0,0446 0,0962 ** *

-0,049501 0,7626 0,1922 ns ns
-0,695143 0,1167 0,0042 ns ns
0,118919 0,3122 0,5997 ns ns

-0,403163 0,0595 0,0016 * ** ! r

E DDP 1.27s012
Keterangan:
SR: Jangka pendek; LR:Jangka panjang
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Kesirnpulan

Limbah pertanian menunjukkan tren yang fiuktuatif dengan kecenderungan
terjadi penurunan dari tahun ke tahun. Indeks daya dukung limbah pertanian
berdasarkan BK dan TDN masing-masing sebesar 2,85 dan 2,19 berada pada katagori
sedang. Potensi daya dukung limbah pertanian dipengaruhi secara signifikan dan
negative oleh peningkatan populasi sapi, jumlah penduduk dan luas panen jagung baik
dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Menirrgkatnya rasio limbah
pertanian dibanding jumlah rurninarrsia menunjukkan pengaruh signifikan positif.
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